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Abstract: Students who have different levels of cognitive ability then were given
the same learning matery, those the critical thinking skills will be appropriate
with the level of their cognitive ability. This research aimed to describe the ability
of giving reason and interpreting a statement on the acid-base matery through the
application of LC3E in each group. The subject in this research was students of
Grade XI Sains 4 Senior High School 12 Bandar Lampung Academic Year
2012/2013. This research was a descriptive research, used the pre-experimental
method with a one-shot case study design. Data analysis used descriptive
analysis. Based on the result of data analysis summarized that ability of giving
reason in high level group: almost all were excellent and the others were good. In
intermediate level group, almost all were good and the others were excellent. In
low level group, almost all were good and the others were good enough. The
ability of interpreting a statement in high level group: half were excellent, almost
half were good, and the others were good enough. In intermediate level group,
just small part were excellent, almost half were good and the others were good
enough. In low level group, almost were good and the others were good enough.

keywords:Learning Cycle 3E, giving reason, interpreting a statement, level
cognitif group

Pendahuluan

lImu kimia adalah cabang dari IPA
yang secara khusus mempelajari ten-
tang struktur, susunan, sifat dan peru-
bahan materi, serta energi yang meny-
ertai perubahan materi. Pembelajaran
kimia di SMA dan MA memiliki tuju-
an dan fungsi tertentu, di antaranya a-
dalah untuk memupuk sikap ilmiah
yang mencakup sikap kritis terhadap
pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah
percaya tanpa adanya dukungan hasil
observasi, memahami konsep-konsep

kimia dan penerapannya untuk

menyelesaikan masalah dalam kehi-
dupan sehari-hari. Salah satu hal yang
dapat dilakukan untuk mencapai tuju-
an dan fungsi tersebut adalah dengan

menerapkan pola pikir berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis merupa-
kan kemampuan yang sangat esensial
untuk kehidupan, pekerjaan, dan ber-
fungsi efektif dalam semua aspek ke-
hidupan lainnya. Menurut Liliasari
dalam Saputra (2012) berpikir kritis

dalam ilmu kimia tidak dapat dilaku-



kan dengan cara mengingat dan
menghafal konsep-konsep, tetapi
mengintegrasikan dan mengaplikasi-
kan konsep-konsep yang telah dimili-
ki. Keterampilan berpikir kritis sa-
ngat diperlukan oleh setiap individu
untuk menyikapi permasalahan kehi-
dupan yang dihadapi. Berpikir kritis
membuat seseorang dapat mengatur,
menyesuaikan, mengubah atau mem-
perbaiki pikirannya sehingga dia da-
pat bertindak lebih cepat. Seseorang
dikatakan berpikir kritis, apabila ia
mencoba membuat berbagai pertim-
bangan ilmiah untuk menentukan pi-
lihan terbaik dengan menggunakan

berbagai kriteria.

Ennis (1989) menyatakan bahwa ber-
pikir kritis merupakan suatu proses
berpikir secara beralasan dan reflek-
tif dengan menekankan pembuatan
keputusan, sebagai apa yang harus

dipercaya atau dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi yang te-
lah dilakukan di SMA Negeri 12 Ban-
dar Lampung. Guru masih berfokus
pada pemberian tugas dan tidak ada
proses membangun konsep dalam
pembelajaran. Siswa melakukan prak-

tikum hanya untuk membuktikan

konsep yang telah mereka peroleh da-
ri guru, bukan untuk menemukan
konsep tersebut. Oleh karena itu, ke-
terampilan berpikir kritis siswa masih

rendah.

Materi asam-basa merupakan salah
satu materi dalam pembelajaran ki-
mia. Salah satu Kompetensi Dasar
(KD) pada materi asam-basa ini ada-
lah mendeskripsikan teori-teori asam-
basa dengan menentukan sifat larutan
dan menghitung pH larutan. Pada KD
ini terdapat teori dan konsep kimia
yang dapat ditemukan oleh siswa
melalui analisis hasil praktikum. Oleh
karena itu, siswa perlu dilatihkan
keterampilan berpikir kritisnya saat
menganalisis hasil praktikum
tersebut. Keterampilan berpikir kritis
yang dapat dilatihkan pada KD ini
antara lain kemampuan memberikan
alasan, menginterpretasi suatu per-
nyataan, menyimpulkan, dan me-
nerapkan prinsip yang dapat diterima.
Pada penelitian ini yang diukur hanya
dua sub indikator keterampilan ber-
pikir kritis yaitu kemampuan
memberikan alasan dan menginterpre-
tasi suatu pernyataan. Hal ini dika-

renakan kemampuan siswa pada ke-



dua kemampuan ini lebih rendah di-
bandingkan kemampuan yang lain.

Menurut Winarni (2006) kemampuan
kognitif merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap keteram-
pilan berpikir kritis siswa. Kemampu-
an kognitif siswa adalah gambaran
tingkat pengetahuan atau kemampuan
siswa terhadap suatu materi pembel-
ajaran yang sudah dipelajari dan dapat
digunakan sebagai bekal atau modal
untuk memperoleh pengetahuan yang
lebih luas dan kompleks lagi. Secara
alami dalam satu kelas kemampuan
kognitif siswa bervariasi, jika dike-
lompokkan menjadi 3 kelompok, ma-
ka ada kelompok siswa berkemampu-
an tinggi, sedang, dan rendah. Apabi-
la siswa memiliki tingkat kemampuan
kognitif berbeda kemudian diberi pe-
ngajaran yang sama, maka keteram-
pilan berpikir kritis akan berbeda-
beda sesuai dengan tingkat kemampu-
annya. Tetapi seperti yang telah dike-
mukakan sebelumnya bahwa kemam-
puan siswa pada kemampuan membe-
rikan alasan dan menginterpretasi su-
atu pernyataan ini masih rendah, se-
hingga dalam proses pembelajarannya
perlu diterapkan model pembelajaran

yang berfilosofi konstruktivisme

untuk melatih kedua kemampuan ter-
sebut. Salah satu model pembelajaran
yang selaras dengan pendekatan kons-
truktivisme adalah modélearning

Cycle 3E (LC3E). Berdasarkan pene-
litian yang dilakukan oleh Meiliyana
(2007) yang berjudul “Penerapan Mo-
del Pembelajaran Learning Cycle

(LC) untuk Meningkatkan Kemam-
puan Berpikir Kritis Siswa Kelas X
Semester 2 MAN Malang | pada Ma-
teri Pokok Reaksi Redoks”, hasil pe-
nelitian tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran kimia dengan model
LC3E dapat meningkatkan kemampu-
an berpikir kritis dan hasil belajar sis-

wa.

Karplus dalam Wena (2009) menyata-

kan bahwa pembelajaran siklus meru-

pakan salah satu model pembelajaran

dengan pendekatan konstruktivis. Si-

klus belajar merupakan salah satu mo-

del pembelajaran dengan pendekatan

konstruktivis yang pada mulanya ter-

diri atas tiga tahap, yaitu:

a. Eksplorasi (Eksploration)

b. Pengenalan konsep (Concept
Introduction), dan

c. Penerapan Konsep (Concept
Application)



Pembelajaran melalui model siklus
belajar mengharuskan siswa memba-
ngun sendiri pengetahuannya dengan
memecahkan permasalahan yang di-
bimbing oleh guru. Model pembela-
jaran ini memiliki tiga langkah seder-
hana, yaitu fase eksploraskglora-
tion), guru memberi kesempatan pada
siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecil tanpa pe-
ngajaran langsung dari guru untuk
menguji prediksi, melakukan dan
mencatat pengamatan melalui kegiat-
an praktikum. Fase penjelasan konsep
(explaination), siswa lebih aktif untuk
menentukan atau mengenal suatu
konsep berdasarkan pengetahuan
yang diperoleh sebelumnya di dalam
fase eksplorasi. Fase penerapan kon-
sep @laboration), dimaksudkan me-
ngajak siswa untuk menerapkan kon-
sep pada contoh kejadian yang lain,
baik yang sama ataupun yang lebih

tinggi tingkatannya

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) bagaimana
kemampuan memberkan alasan pada
materi asam-basa melalui penerapan
model pembelajaran LC3E pada sis-

wa kelompok tinggi, sedang, dan

rendah? (2) bagaimana kemampuan
menginterpretasi suatu pernyataan pa-
da materi asam-basa melalui penerap-
an model pembelajaran LC3E pada
siswa kelompok tinggi, sedang, dan
rendah?

Berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan
memberikan alasan dan menginter-
pretasi suatu pernyataan pada materi
asam-basa melalui penerapan model
pembelajaran LC3E pada setiap ke-

lompok.

METODOLOGI PENELITIAN
Berdasarkan pertimbangan tertentu
(purposive sampling) diambil siswa
kelas XI IPA SMAN 12 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2012/2013
dengan jumlah 40 siswa sebagai sub-
yek penelitian. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode pre-
eksperimen dengan desain penelitian
one-shot case study. Data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah: (1)
data primer yaitu data hasil tgw$-
ttest), data kinerja guru, data aktivitas
siswa dan data keterlaksanaan proses
pembelajaran asam-basa melalui pe-

nerapan model LC3E, (2) data sekun-



der yaitu nilai ulangan mata pelajaran
kimia yang telah dilakukan se-
belumnya oleh guru mata pelajaran

kimia.

Instrumen yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah silabus dan RPP
materi asam-basa, Lembar Kerja Sis-
wa (LKS) asam-basa, tes tertulis be-
rupaposttest materi Asam-Basa
Arrhenius yang terdiri dari 6 soal da-
lam bentuk uraian, lembar aktivitas
siswa dan lembar kinerja guru, serta
Kuesioner (Angket) tertutup berjum-
lah 7 pertanyaan. Analisis data meng-

gunakan analisis deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian diperoleh nilai
rata-rata setiap kelompok pada ke-
mampuan memberikan alasan dan
menginterpretasi suatu pernyataan

yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai rata-rata setiap ke-
lompok pada kemampuan
memberikan alasan dan
menginterpretasi suatu
pernyataan

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kemampuan memberikan a-
lasan pada kelompok tinggi adalah
84, sedang 76, dan rendah 65. Nilai
rata-rata kemampuan menginterpreta-
si suatu pernyataan pada kelompok
tinggi adalah 78, sedang 72, dan ren-
dah 62.

Selanjutnya, diperoleh persentase
jumlah siswa setiap kriteria tingkat
kemampuan pada kemampuan mem-
berikan alasan yang disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase jumlah siswa
setiap kriteria tingkat ke-
mampuan pada kemampu-
an memberikan alasan

Pada Gambar 3, terlihat bahwa per-
sentase siswa yang memiliki kemam-
puan memberikan alasan pada kelom-
pok tinggi adalah 80% berkriteria sa-
ngat baik dan 20% kriteria baik. Pada
kelompok sedang, persentase siswa
yang memiliki kemampuan memberi-
kan alasan adalah 26,32% berkriteria
sangat baik dan 73,68% baik. Pada
kelompok rendah, persentase siswa
berdasarkan kriteria tingkat kemam-
puan sangat baik, 90,91% baik dan
9,09% cukup.

Persentase jumlah siswa setiap krite-
ria tingkat kemampuan pada kemam-
puan menginterpretasi suatu pernya-

taan disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Persentase jumlah siswa
setiap kriteria tingkat ke-
mampuan pada kemam-
puan menginterpretasi su-
atu pernyataan

Pada Gambar 4, terlihat bahwa per-
sentase siswa berdasarkan kriteria
tingkat kemampuan dalam kelompok
tinggi pada kemampuan menginter-
pretasi suatu pernyataan adalah 50%
sangat baik, 30% baik, dan 20% cu-
kup. Pada kelompok sedang, persen-
tase siswa berdasarkan kriteria tingkat
kemampuan adalah 21% sangat baik,
47,37% baik, dan 31,58% cukup. Pa-
da kelompok rendah, persentase siswa
berdasarkan kriteria tingkat kemam-
puan adalah sangat baik, 45,45%
baik, dan 54,55% cukup.

Selain data berupa nilposttest, di-

peroleh pula data keterlaksanaan pro-
ses pembelajaran asam-basa melalui
penerapan model LC3E. Berdasarkan

data tersebut diketahui bahwa diskusi



kelompok bukan hal baru bagi siswa
dan hampir seluruh siswa lebih me-
mahami materi asam-basa dengan pe-
nerapan diskusi kelompok tersebut.
Menggunakan LKS asam-basa meru-
pakan hal baru untuk sebagian besar
siswa dan dengan menggunakan LKS
tersebut hampir seluruh siswa lebih
memahami materi asam-basa. Seba-
gian besar siswa lebih memahami ma-
teri asam-basa dengan melakukan

praktikum sebelum membahas teori.

Model Pembelajaran L C3E.
Pembelajaran materi asam-basa ini
menerapkan model LC3E yang terdiri
dari fase eksplorasi, eksplanasi dan
elaborasi. Pada fase eksplorasi, guru
memulai pembelajaran dengan me-
nyampaikan indikator dan tujuan
pembelajaran. Kemudian mengajukan
fakta yang berhubungan dengan kehi-
dupan sehari-hari dengan pertanyaan
“Kalian tentu pernah makan jeruk ni-
pis. Bagaimanakah rasa jeruk nipis
tersebut? Nah, jeruk nipis merupakan
sampel yang bersifat asam.” Hal ini
dilakukan untuk menggali kemampu-
an awal siswa mengenai materi asam-
basa. Lalu guru kembali mengajukan
pertanyaan untuk meningkatkan rasa

ingin tahu siswa tentang materi pel-

ajaran yang akan dipelajari, “Tidak
semua sampel yang bersifat asam da-
pat ditentukan sifatnya dengan menci-
cipinya, karena ada sebagian yang
bersifat racun. Lalu bagaimana cara
kita menentukan suatu larutan bersifat
asam atau basa tanpa mencicipinya?”
Ketika guru kembali mengajukan per-
tanyaan untuk meningkatkan rasa
ingin tahu siswa, awalnya siswa me-
rasa bingung karena tidak mengetahui
jawabannya. Siswa terbiasa belajar
dengan cara mendengar penjelasan
dari guru saja sehingga ketika dilatih
membangun konsep dengan mengaju-
kan pertanyaan untuk meningkatkan
rasa ingin tahu siswa, siswa menga-
lami kesulitan. Tetapi secara
perlahan-lahan, pada pertemuan-
pertemuan selanjutnya mereka mulai
terbiasa dengan cara belajar seperti

ini.

Siswa dikondisikan duduk berdasar-
kan kelompok belajarnya untuk mela-
kukan praktikum materi asam-basa
sebelum membabhas teori. Praktikum
sebelum membahas teori ini bertujuan
memberi kesempatan siswa untuk me-
manfaatkan panca indera semaksimal
mungkin untuk mengamati fenomena-

fenomena yang terjadi. Fakta yang



terjadi sesuai dengan teori yang dike-
mukakan oleh Karplus dan Their da-
lam Fajaroh dan Dasna (2007) pada
tahap eksplorasegploration), guru
membangkitkan minat dan keinginta-
huan siswa tentang topik yang akan
diajarkan, siswa diberi kesempatan
untuk memanfaatkan panca inderanya
semaksimal mungkin dalam berinter-
aksi dengan lingkungannya melalui
kegiatan praktikum. Siswa terbiasa
melakukan praktikum setelah mem-
bahas teori, sehingga pada awalnya
banyak siswa mengalami kesulitan
ketika dilatih membangun konsep de-
ngan cara melakukan praktikum sebe-
lum membahas teori. Tetapi secara
perlahan-lahan, pada pertemuan-
pertemuan selanjutnya mereka bisa

belajar dengan cara seperti ini.

Pada fase eksplanasi, siswa diarahkan
untuk membaca data hasil pengamat-
an, menganalisis data hasil pengamat-
an, menjelaskan data hasil pengamat-
an, dan menarik kesimpulan. Pada a-
wal pertemuan, banyak siswa meng-
alami kesulitan untuk membaca dan
menganalisis data hasil pengamatan
sehingga mereka perlu dibimbing un-
tuk melakukannya. Awalnya siswa ju-

ga kesulitan menjelaskan data hasil

pengamatan dan menjawab pertanya-
an yang ada dalam LKS asam-basa,
sehingga perlu dibimbing dalam me-
lakukannya. Pada tahap ini dilakukan
penunjukkan kelompok secara acak
untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Awalnya tidak ada ke-
lompok yang berani mempresentasi-
kan hasil diskusinya karena takut sa-
lah, namun setelah diberi motivasi

dan pengarahan bahwa hal tersebut a-
dalah bagian dari proses belajar, ak-
hirnya ada perwakilan kelompok yang
mempersentasikan hasil diskusi mere-
ka. Melalui latihan rutin pada setiap
pertemuan, terlihat bahwa tiap kelom-
pok perlahan-lahan mampu memberi-
kan alasan dan menginterpretasi suatu

pernyataan dengan baik.

Pada fase elaborasi, siswa diminta un-
tuk mengerjakan soal-soal latihan
yang ada dalam LKS sebagai pekerja-
an rumah untuk melatih kemampuan
memberikan alasan dan menginterpre-
tasi suatu pernyataan. Hasilnya adalah
secara perlahan-lahan mereka mampu
memberikan alasan dan menginterpre-
tasi suatu pernyataan dengan baik.
Fakta yang terjadi sesuai dengan pen-
dapat Karplus dan Their dalam

Fajaroh dan Dasna (2007) pada fase



elaborasi, siswa diharapkan mampu
menerapkan pemahaman konsep dan
keterampilan yang telah diperolehnya.
Selama pembelajaran siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok diskusi.
Pengelompokan dilakukan secara he-
terogen berdasarkan kemampuan kog-
nitifnya. Pengelompokan yang dilaku-
kan selama pembelajaran ini ternyata
memberi pengaruh besar bagi per-
kembangan kemampuan siswa. Keti-
ka siswa berkemampuan kognitif
rendah (misalnya seperti pada siswa
nomor urut 35) mengalami kesulitan
dalam memberikan alasan tentang su-
atu pertanyaan, maka siswa tersebut
berani untuk bertanya tentang bagai-
mana caranya memberikan alasan ten-
tang suatu pertanyaan tersebut kepada
teman sekelompoknya yang berke-
mampuan kognitif tinggi (siswa no-
mor urut 3). Karena dijelaskan oleh
temannya sendiri, maka siswa nomor
urut 3 tersebut merasa nyaman dan a-
kan mendengarkan dengan baik pen-

jelasan yang diberikan oleh temannya.

Pengelompokan secara heterogen ber-
dasarkan kemampuan kognitifnya
mampu mendorong rasa ingin tahu
siswa, begitupun dengan keterampilan

sosial siswa. Siswa menjadi lebih

sering bertanya, lebih sering menge-
mukakan pendapat, dan lebih aktif da-
lam berkomunikasi ketika mereka
berada di lingkungan teman-teman-
nya. Hal itu membantu siswa dalam
menguasai kemampuan memberikan
alasan dan menginterpretasi suatu

pernyataan.

Kemampuan Memberikan Alasan
Rata-rata kemampuan memberikan a-
lasan kelompok tinggi berkriteria sa-
ngat baik, kelompok sedang dan ke-
lompok rendah berkriteria baik. Ber-
dasarkan jumlah total siswa dalam ke-
lompok, pada kelompok tinggi ham-
pir seluruh mempunyai kemampuan
memberikan alasan berkriteria sangat
baik dan sebagian kecil berkriteria ba-
ik. Pada kelompok sedang, hampir se-
paruh berkriteria sangat baik dan se-
bagian besar berkriteria baik. Pada
kelompok rendah, hampir seluruh ber-
kriteria kemampuan baik dan sebagi-

an kecil berkriteria cukup.

Hasil analisis data menunjukkan bah-
wa kemampuan memberikan alasan

siswa tidak sesuai dengan teori. Me-

nurut Anderson dan Pearson, Nasu-

tion, dan Usman dalam (Winarni,

2006) apabila siswa memiliki tingkat



kemampuan kognitif berbeda kemudi-
an diberi pengajaran yang sama, maka
keterampilan berpikir kritis akan ber-
beda-beda sesuai dengan tingkat ke-
mampuannya. Namun pada penelitian
ini, kemampuan memberikan alasan
kelompok sedang dan rendah sama-
sama berkriteria baik. Hal ini ke-
mungkinan disebabkan pengelompok-
an yang dilakukan berdasarkan data
sekunder kurang tepat karena data se-
kunder yang diperoleh tidak mencer-
minkan kemampuan kognitif siswa
yang sebenarnya. Sehingga kelompok
sedang dan rendah sama-sama mem-
punyai kemampuan memberikan ala-

san berkriteria baik.

Pada kelompok rendah, hampir selu-
ruh siswa mempunyai kemampuan
memberikan alasan berkriteria baik.
Hal ini disebabkan karena penerapan
model pembelajaran LC3E, di mana
pada tahap eksplanasi siswa dilatih
untuk memberikan alasan. Selain itu,
pembelajaran dengan cara diskusi ke-
lompok dengan anggota yang terdiri
dari siswa berkemampuan kognitif
heterogen, mampu mendorong siswa
menjadi lebih aktif. Berdasarkan lem-
bar observasi siswa, diketahui bahwa

siswa pada kelompok rendah yang

mempunyai kemampuan memberikan
alasan berkriteria baik, memiliki rasa
ingin tahu yang baik, begitupun de-
ngan keterampilan sosial mereka. Sis-
wa tersebut sering bertanya, sering
mengemukakan pendapat, dan aktif
dalam berkomunikasi ketika mereka
berada di lingkungan teman-teman-
nya. Berdasarkan hasuliesioner,

juga dapat diketahui bahwa siswa
tersebut menyatakan cara guru meng-
ajar dengan diskusi kelompok,
menggunakan LKS asam-basa, dan
melakukan praktikum sebelum mem-
bahas teori membuat mereka lebih
memahami materi asam-basa dan le-
bih tertarik dengan pelajaran kimia.
Oleh karena itu, pada kelompok ren-
dah hampir seluruh siswa mempunyai
kemampuan memberikan alasan ber-

kriteria baik.

Kemampuan Menginterpretas

suatu Pernyataan. Rata-rata kemam-
puan menginterpretasi suatu pernya-
taan kelompok tinggi, kelompok se-
dang, dan kelompok rendah berkrite-
ria baik. Berdasarkan jumlah total sis-
wa kelompok, pada kelompok tinggi
separuh mempunyai kemampuan
menginterpretasi suatu pernyataan

berkriteria sangat baik, hampir sepa-

10



ruh berkriteria baik, dan sebagian ke-
cil berkriteria cukup. Pada kelompok

sedang, sebagian kecil berkriteria sa-
ngat baik, hampir separuh berkriteria
baik dan hampir separuh berkriteria

cukup. Pada kelompok rendah, ham-
pir separuh berkriteria baik dan seba-

gian besar berkriteria cukup.

Hasil analisis data menunjukkan bah-
wa kemampuan menginterpretasi sua-
tu pernyataan siswa tidak sesuai de-
ngan teori. Menurut Anderson dan
Pearson, Nasution, dan Usman dalam
(Winarni, 2006) apabila siswa memi-
liki tingkat kemampuan kognitif ber-
beda kemudian diberi pengajaran
yang sama, maka keterampilan berpi-
kir kritis akan berbeda-beda sesuai
dengan tingkat kemampuannya. Na-
mun pada penelitian ini, kemampuan
memberikan alasan kelompok sedang
dan rendah sama-sama berkriteria ba-
ik. Hal ini kemungkinan disebabkan
pengelompokan yang dilakukan ber-
dasarkan data sekunder kurang tepat
karena data sekunder yang diperoleh
tidak mencerminkan kemampuan
kognitif siswa yang sebenarnya. Sela-
in itu, soal tes yang diberikan kurang
bisa mengukur kemampuan mengin-

terpretasi suatu pernyataan secara

tepat. Sehingga kelompok tinggi, se-
dang dan rendah sama-sama mempu-
nyai kemampuan menginterpretasi su-

atu pernyataan berkriteria baik.

Pada kelompok rendah, hampir sepa-
ruh siswa mempunyai kemampuan
menginterpretasi suatu pernyataan
berkriteria baik. Hal ini juga disebab-
kan karena penerapan model pembel-
ajaran LC3E, di mana pada tahap eks-
planasi siswa dilatih untuk menginter-
pretasi suatu pernyataan. Selain itu,
pembelajaran dengan cara diskusi ke-
lompok dengan anggota yang terdiri
dari siswa berkemampuan kognitif
heterogen, mampu mendorong siswa
menjadi lebih aktif. Berdasarkan lem-
bar observasi siswa, diketahui bahwa
siswa pada kelompok rendah yang
mempunyai kemampuan menginter-
pretasi suatu pernyataan berkriteria
baik ini memiliki rasa ingin tahu yang
baik, begitupun dengan keterampilan
sosial mereka. Siswa tersebut sering
bertanya, sering mengemukakan pen-
dapat, dan aktif dalam berkomunikasi
ketika berada di lingkungan teman-
temannya. Berdasarkan hdsiksio-

ner, juga dapat diketahui bahwa siswa
tersebut menyatakan cara guru meng-

ajar dengan diskusi kelompok, meng-
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gunakan LKS asam-basa, dan mela-
kukan praktikum sebelum membahas
teori membuat mereka lebih mema-
hami materi asam-basa dan lebih ter-
tarik dengan pelajaran kimia. Oleh
karena itu, pada kelompok rendah
hampir separuh siswa mempunyai ke-
mampuan menginterpretasi suatu per-

nyataan baik.

Sebaliknya, pada kelompok tinggi ada
sebagian kecil siswa mempunyai ke-
mampuan menginterpretasi suatu per-
nyataan berkriteria cukup. Berdasar-
kan hasilkuesioner, diketahui bahwa
siswa pada kelompok tinggi yang
mempunyai kemampuan menginter-
pretasi suatu pernyataan berkriteria
cukup ini menyatakan dengan mela-
kukan praktikum sebelum membahas
teori membuat mereka kurang mema-
hami materi asam-basa. Siswa terse-
but terbiasa melakukan praktikum un-
tuk membuktikan teori yang telah di-
bahas di kelas, sehingga saat dilatih
untuk menemukan teori melalui prak-
tikum, siswa tersebut mengalami ke-
sulitan. Berdasarkan lembar observasi
siswa, juga dapat diketahui bahwa sis-
wa tersebut kurang aktif di kelompok-
nya. Rasa ingin tahu siswa tersebut

kurang, begitupun dengan keterampil-

an sosial mereka. Siswa tersebut tidak
aktif bertanya, jarang mengemukakan
pendapat, dan kurang mampu dalam
berkomunikasi. Oleh karena itu, pada
kelompok tinggi sebagian kecil siswa
mempunyai kemampuan menginter-
pretasi suatu pernyataan berkriteria

cukup.

Kendala Selama Pendlitian. Pada a-
wal pertemuan, di fase eksplorasi ba-
nyak siswa yang merasa bingung keti-
ka guru mengajukan pertanyaan untuk
meningkatkan rasa ingin tahu siswa
dan ketika dilatih menemukan konsep
dengan melakukan praktikum sebe-
lum membahas teori. Pada awal perte-
muan, di fase eksplanasi banyak sis-
wa mengalami kesulitan untuk mem-
baca dan menganalisis data hasil
pengamatan. Siswa juga kesulitan
menjelaskan data hasil pengamatan
dan menjawab pertanyaan yang ada
dalam LKS asam-basa. Ketika disu-
ruh untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya, tidak ada sis-
wa yang berani karena takut salah.
Hal ini disebabkan karena siswa terse-
but terbiasa belajar dengan cara men-
dengar penjelasan dari guru saja dan
melakukan praktikum untuk membuk-

tikan konsep yang telah dibahas di
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kelas, sehingga ketika dilatih memba-
ngun konsep banyak siswa menga-

lami kesulitan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam penelitian pene-
rapan model LC3E pada materi asam-
basa dapat disimpulkan bahwa ke-
mampuan memberikan alasan pada
kelompok tinggi: hampir seluruh ber-
kriteria sangat baik dan sebagian kecil
berkriteria baik. Pada kelompok se-
dang, hampir separuh berkriteria sa-
ngat baik dan sebagian besar berkrite-
ria baik. Pada kelompok rendah, ham-
pir seluruh berkriteria baik dan seba-
gian kecil berkriteria cukup. Kemam-
puan menginterpretasi suatu pernya-
taan pada kelompok tinggi: separuh
berkriteria sangat baik, hampir sepa-
ruh berkriteria baik, dan sebagian ke-
cil berkriteria cukup. Pada kelompok
sedang, sebagian kecil berkriteria sa-
ngat baik, hampir separuh berkriteria
baik dan hampir separuh berkriteria
cukup. Pada kelompok rendah, ham-
pir separuh berkriteria baik dan seba-

gian besar berkriteria cukup.

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan, disarankan bahwa bagi calon
peneliti yang sejenis agar memberi-
kan pretest sebelum dilakukan penge-
lompokan agar memperoleh kemam-
puan kognitif siswa yang sebenarnya.
Calon peneliti juga harus melakukan
uji validitas untuk memastikan bahwa
soal tes yang digunakan valid sehing-
ga bisa digunakan untuk mengukur

kemampuan yang diteliti secara tepat.
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